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The dense population of Jakarta has led to an increase in the construction of residential 
property, especially Vertical Housing types such as apartments and flats. The construction of 
subsidized apartments and rental apartments (rusunami) is now the choice of the government 
and property developers to fulfil the needs of residential homes for people with middle and lower 
socioeconomic levels. Rusunami Kalibata is the newest flat type that is in great demand by the 
urban Jakarta community because it's located in the center of the city and it's location is 
strategically close to public facilities. The Kalibata rusunami unit has 2 (two) types, namely 
studio type and two room type. Rusunami occupant consist of 2 types: themselves and family. 
Occupants consisting of 2 or more people with friendship or family status. The problem of this 
research is whether there is an influence of behavior and activities of residents on the form of 
layout of flat residential units. This study used descriptive qualitative method. The results of 
this study concluded the activities and behavior of residents is very influential with the form of 
layout in the residential apartment unit.
Keywords: residential apartment unit, Jakarta community, layout.
Abstrak
Padat nya jumlah penduduk Jakarta menyebabkan meningkatnya pembangunan 
properti perumahan khususnya tipe bangunan Vertikal Housing seperti apartemen 
dan rumah susun (rusun). Pembangunan apartemen bersubsidi dan rusun sewa milik 
(rusunami) sekarang ini menjadi pilihan pemerintah dan pengembang properti untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tinggal bagi masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi 
menengah dan bawah. Rusunami Kalibata merupakan tipe rusun terbaru yang 
banyak diminati masyarakat urban Jakarta karena letaknya di tengah kota Jakarta dan 
lokasinya strategis karena dekat dengan fasilitas umum. Unit rusunami kalibata ini 
ada 2 (dua) tipe yaitu tipe studio dan tipe dua kamar. Penghuni rusunami 2 tipe, yaitu : 
sendiri dan keluarga. Penghuni yang lebih dari 2 orang ada yang statusnya 
pertemanan dan ada yang keluarga. Permasalahan dari penelitian ini adalah apakah 
ada pengaruh perilaku dan kegiatan penghuni terhadap bentuk layout unit hunian 
rusun. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Hasil dari penelitian 
ini menyimpulkan bahwa aktifitas dan perilaku penghuni sangat berpengaruh 
dengan bentuk Layout pada unit hunian rusunami.
Kata kunci: rusunami, masyarakat Jakarta, layout.
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Pendahuluan
Jakarta merupakan kota metropolitan yang masyarakatnya merupakan 
masyarakat urban yang heterogen, penduduk Jakarta sekarang ini berjumlah 
sekitar 10 (sepuluh) juta jiwa. Padat nya jumlah penduduk Jakarta menyebabkan 
meningkatnya pembangunan properti perumahan khususnya tipe bangunan 
Vertikal Housing seperti apartemen dan rumah susun (rusun). Pembangunan 
apartemen bersubsidi dan rusun sewa milik (rusunami) sekarang ini menjadi 
pilihan pemerintah dan pengembang properti untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tinggal bagi masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi menengah dan 
bawah. Dalam penelitian ini obyek penelitian nya pada lay out unit rusunami 
dengan tipe dua kamar. Dipilih studi Kasus di Rusunami Kalibata karena 
Rusunami Kalibata merupakan tipe rusun terbaru yang banyak dibangun dan 
diminati masyarakat menengah bawah sebagai hunian vertikal di tengah kota 
Jakarta karena letaknya strategis dekat dengan fasilitas umum masyarakat. Unit 
rusunami ada 2 (dua) tipe yaitu tipe studio dan tipe 2 (dua) kamar. Penghuni 
rusunami ada 2 jenis yaitu  individu dan keluarga. Penghuni yang lebih dari 2 
orang ada yang statusnya pertemanan dan ada yang keluarga.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah lay out pada interior unit hunian 
sudah sesuai dengan aktifitas dan perilaku penghuninya. Penelitian ini 
memberikan wawasan dan pengetahuan bagi para pembaca yaitu masyarakat 
umum, dosen dan mahasiswa desain interior dan arsitektur, Dinas Perumahan 
DKI, pengusahan dan pengembang properti apartemen dan rumah susun. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah kegiatan penghuni berdampak  
pada bentuk lay out pada ruangan dalam unit hunian? Penelitian ini menggunakan 
metode Kualitatif dengan teknik Deskriptif Analitik, yaitu penggabungan 
pemaparan survey dan analisis lapangan. Prosesnya diawali dengan melakukan 
survey di Rusunami Kalibata City. Pada saat survey kami mewawancarai 
penghuni, membuat sketsa lay out dan mengukur ruangan. Saat survey diperoleh 
data dari hasil wawancara dengan penghuni unit hunian dan foto keadaan unit 
hunian, wawancara juga dilakukan kepada arsitektur interior dan staf  PU bidang 
pengawasan pembangunan rusun. Hasil survey diuraikan dan dianalisa 
menggunakan landasan teori dari kriteria rusun, besaran ruang, arus sirkulasi dan 
antropometri ruang. Melalui metode ini diharapkan dapat diketahui apakah 
besaran unit hunian sesuai dengan kebutuhan penghuni dan apakah bentuk 
layout sesuai dengan aktifitas penghuni unit hunian.  
Pendekatan yang di lakukan pada penelitian ini adalah pendekatan Ergonomi, 
pendekatan ini  dimaksudkan untuk memperoleh apakah besaran ruang pada unit 
rusunami yang ada saat ini sudah memenuhi syarat kebutuhan gerak 
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penghuninya, karena aktifitas dalam rusunami ini memerlukan suatu 
perhitungan keamanan dan kenyamanan dalam hal jangkauan gerak dalam setiap 
aktifitas. Ergonomi merupakan bidang ilmu yang mempelajari berbagai 
komunikasi dan interaksi antara manusia dengan lingkungan kerjanya, dengan 
sasaran ergonomi adalah mencapai pemecahan persoalan yang berkaitan dengan 
faktor manusia sehingga dapat dicapai prestasi kerja yang tinggi (efektif) di dalam 
suasana yang tentram, aman dan nyaman. Pernyataan ini merupakan acuan 
penulis untuk melakukan analisa dalam hal efektifitas penghuni dalam 
beraktifitas dalam ruang terbatas. Tolak ukur untuk menilai keberhasilan 
ergonomi dalam perencanaan interior adalah tercapainya kenyamanan, efisiensi, 
keamanan dan citra penampilannya. Yang menjadi obyek penelitian adalah ruang 
bersama, dapur, kamar tidur dan kamar mandi pada Rusunami Kalibata City 
karena ruangan tersebut memiliki keberagaman aktifitas yang berhubungan 
langsung pada penghuni atau penggunanya. Peneliti ingin mengetahui aktifitas 
apa saja dalam ruangan tersebut dan apakah lay out ruang nya sudah sesuai 
dengan aktifitas dan kebutuhan penghuninya.
Tinjauan Data
Program Ruang Unit Rusun
Peraturan standard Departemen Pekerjaan Umum (DPU) DKI, besaran Ruang 
Unit Hunian, adalah :
21)  Untuk 1 (satu) unit = 5 orang, standard 1 orang = 7m .
2)  Unit rumah susun terbagi atas 3 tipe, yaitu :
2      a)  Tipe kecil : asumsi menampung 3 orang = 3x7 = 21 M
            2b)  Tipe sedang : asumsi menampung 5 orang = 5x7 = 35 M
            2c)  Tipe besar : asumsi menampung 7 orang = 7x7 = 49 M
Tipe Rumah Susun
2 Ukuran minimal dari rumah susun adalah 18 M dan paling besar adalah 50 m2. 
Untuk mengetahui lebih detail, berikut adalah ukurannya:
Tabel 1. Tipe unit dan Fasilitas dalam hunian Rusun. (Perum Perumnas)
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Tipe Unit Fasilitas Keterangan 
Tipe 18 m2 
Tipe 21 m2 
Tipe 24 m2 
 




Tipe ini biasanya untuk keluarga muda 
atau seseorang yang belum memiliki 
keluarga 
 
Tipe 30 m2 
Tipe 36 m2 
Tipe 42 m2 
Tipe 50 m2 
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Tabel 2. Standar ukuran ruang berdasarkan tipe hunian Rusun. (Dinas Tata Kota DKI, 1998)
Skema Hubungan Ruang pada Unit Rusun
1)  Skema Hubungan Ruang unit Rusun
Skema hubungan antar ruang dalam unit Rumah Susun menurut Dinas Tata 
Kota DKI Jakarta tahun 1998 adalah :
a) Skema hubungan Ruang dalam unit Tipe 21.
Skema 1. Pembagian Ruang unit hunian Tipe - 21.
(Dinas Tata Kota DKI Jakarta, 1998)
b) Skema hubungan Ruang dalam unit Tipe 36
Skema 2. Pembagian Ruang unit hunian Tipe - 36.
(Sumber: Dinas Tata Kota DKI Jakarta, 1998)
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Beberapa teori sirkulasi yang akan mendukung penelitian dalam hal pencapaian 
antar ruang dan pembentukan ruang adalah: 
1) Menurut Jenny Gibbs (2004), dalam merancang/merencanakan layout suatu 
ruang perlu suatu rencana yang baik dalam penentuan arus sirkulasi 
pengguna. Dimulai dengan akurasi skala ruang dalam rencana meletakan 
furnitur, hal ini penting karena peletakan furnitur kelak akan berhubungan 
dengan arus sirkulasi pengguna ruang. Penentuan arus ini menghindari bentuk 
sirkulasi yang menyilang karena ruangan akan menjadi sempit atau kecil. Hal 
lain yang perlu diperhatikan adalah posisi pintu dan jendela karena terkait 
dengan peletakan furnitur. Perencanaan yang baik akan menciptakan suatu 
arus sirkulasi sistematis dan saling berhubungan.  
2)  Dalam suatu perencanaan ruang, pemikiran dalam pemahaman unsur sirkulasi 
ruang oleh tokoh Arsitektur Le Corbusier juga menjadi suatu yang penting.  
Sirkulasi yang terorganisir dengan baik satu sama lain, merupakan sirkulasi 
yang dihubungkan oleh sistem lalu lintas yang berkesinambungan, melalui 
tahapan menganalisa dahulu keadaan semua ruang, yang disesuaikan dengan 
 perkembangan atau perubahan yang bisa terjadi dalam kehidupan.
2Unit hunian dalam Rumah Susun yang akan diteliti memiliki luas 30 m , ukuran ini 
sangat kecil karena terdiri atas beberapa ruang, seperti: ruang bersama, kamar 
tidur, kamar mandi, dapur dan area cuci jemur. Agar tercipta ruang yang lapang 
dan sirkulasi yang baik pada hunian yang memiliki luas yang kecil, maka teori 
Jenny Gibs dan Le Corbusier perlu dipahami dan di pakai untuk menganalisa 
penelitian ini. Sekarang ini sering ditemui, penghuni menggunakan sistem 
sirkulasi yang langsung atau jalan pintas yaitu sistem sirkulasi yang langsung 
menuju ke suatu tempat yang kadang tidak memperhatikan faktor kenyamanan 
beraktifitas dan efisiensi ruang. Beberapa contoh arus sirkulasi yang tidak baik 
dalam membentuk suatu ruang berdasarkan posisi pintu:
Gambar 1. Jalur sirkulasi dan arah pandang yang tidak baik terhadap bentuk ruang.
(Sumber: Pamudji, 1999)
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Beberapa contoh arus sirkulasi yang baik dalam membentuk suatu ruang 
berdasarkan posisi pintu :
Gambar 2. Jalur sirkulasi dan arah pandang yang baik terhadap bentuk ruang.
(Sumber: Pamudji, 1999)
Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami)
Rumah susun menjadi salah satu program pemerintah dalam memecahkan 
masalah pemenuhan perumahan masyarakat urban di kota besar. Rencana 
pemerintah ini di sambut baik oleh pihak swasta dalam membangun Rusun 
moderen yang disebut Rumah Susun Sederhana milik (Rusunami) atau apartemen 
bersubsidi. Rusunami merupakan rumah susun berfasilitas apartemen dengan 
harga terjangkau dan memberikan prioritas serta potongan harga bagi masyarakat 
yang belum memiliki rumah tinggal sendiri dan memilih tinggal di Rusunami.
Ruangan dalam Unit Hunian
a.   Ruang keluarga
Menurut Dian Rusdianto, pengertian Ruang Keluarga adalah : ruang di mana 
kita menghabiskan waktu berharga bersama keluarga setiap harinya. Area ini 
merupakan ruang tempat berkumpul, menjamu, bercengkerama, dan 
berinteraksi. Dengan banyaknya aktifitas yang harus diwadahi, ruang keluarga 
menjadi salah satu ruang terpenting dari semua ruangan di sebuah hunian. 
Ruang ini harus bersifat hangat dan santai. Pencahayaan alami dan buatan 
sangat dibutuhkan pada area ini. 
b.   Kamar Tidur
Kamar tidur terbagi 2 (dua), yaitu : kamar tidur orang tua dan kamar tidur. 
Aktifitas di kamar tidur sangat banyak, untuk mengetahui antropometri 
berupa jangkauan dan ukuran anggota badan terhadap berbagai aktifitas di 
dalam ruangan, maka data ini perlu dikelompokan berdasarkan jenis kegiatan 
nya, teori yang dipakai dari beberapa literatur, diantaranya Ernst Neufert, Julius 
Panero, Peraturan PU.
c.   Dapur
Menurut Rosinda, pengertian Dapur adalah: suatu ruangan atau tempat 
khusus yang memiliki perlengkapan dan peralatan untuk mengolah makanan 
hingga siap untuk disajikan.
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d.  Kamar Mandi
Sekarang ini kamar mandi bukan hanya sekedar untuk mandi, tetapi kamar 
mandi harus memenuhi tuntutan yang lebih tinggi. Kamar mandi adalah ruang 
untuk melakukan kegiatan seperti: mandi, buang air, cuci tangan, cuci muka 
dan menyikat gigi. Selain itu kamar mandi dibutuhkan juga untuk kegiatan 
lain seperti wudhu sebelum shalat dan rileks untuk pekerja yang waktunya 
terbatas. Oleh karena itu untuk merancang kamar mandi hal-hal yang perlu 
diperhatikan adalah intensitas pemakaian. Perlengkapan yang paling sering 
dipakai diletakkan paling dekat dengan arah pintu masuk, demikian 
seterusnya.
Gambar 3. Antropometri ruang keluarga atau ruang keluarga
(Sumber: Julius Panero & Martin Zelnik : 134-135)
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Gambar 4. Antropometri Ruang Tidur atau Ruang Keluarga
(Julius Panero & Martin Zelnik : 150 & 153)
Gambar 5. Antropometri Dapur
(Sumber: Julius Panero & Martin Zelnik : 160 & 165)
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Analisis dan Pembahasan
1. Penghuni dan Status kepemilikan 
Penghuni Rusunami Kalibata City adalah masyarakat menengah bawah yang 
masih sendiri atau sudah berkeluarga. Penghuni bila belum punya rumah pribadi 
saat membeli Rusunami ini akan diberikan subsidi oleh pemerintah. Penghuni 
Rusunami Kalibata Statusnya ada yang sewa dan ada yang milik. Penghuni yang 
memiliki unit rusun, banyak yang tidak menempati unit huniannya tapi 
disewakan, dengan alasan memiliki nilai ekonomi yang baik. Status penghuni 
beragam: ada keluarga muda, pelajar, pekerja. Berdasarkan pengamatan di 
lapangan, penghuni Rusunami memiliki anak rata-rata berjumlah dua orang dan 
bila memiliki pembantu tidak menginap tetapi pulang hari. Para penghuni lebih 
memilih tinggal di Rusunami dari pada kontrak di rumah biasa karena di 
Rusunami fasilitasnya cukup lengkap, seperti tinggal di apartemen.
2. Lokasi
Rusunami kalibata ini di kenal dengan Superblok Kalibata City, karena terdiri atas 
beberapa apartemen bersubsidi (Kalibata residence & regency), apartemen swasta 
(Green palace apartement) dan mall (Kalibata square mall). Superblok Kalibata City 
diminati masyarakat jakarta, terutama pasangan muda atau keluarga kecil dari 
kalangan menengah ke bawah. Dari puluhan apartemen bersubsidi yang 
dibangun pemerintah, Rusunami Plus superblok Kalibata City salah satu pilihan 
favorit masyarakat, karena pembeli sudah bisa mendapat hunian sekelas 
apartemen yang berlokasi di tengah kota. Wilayah kalibata sangat strategis sebagai 
tempat tinggal karena memiliki fasilitas umum dan akses jalur transportasi yang 
lengkap. Wilayah kecamatan Kalibata ini sebagian besar merupakan area 
perumahan dan usaha mandiri. Penduduknya sebagian besar adalah masyarakat 
urban atau pendatang yang memiliki status pekerja, baik swasta maupun 
pemerintah. 
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Selain lokasi yang strategis, yakni terletak kurang lebih 1 km dari Tugu Pancoran, 
dekat dengan sentra bisnis segitiga emas Jakarta, akses mudah ke tol dalam kota, 
berdekatan dengan stasiun kereta Kalibata, serta dikelilingi area hunian yang asri 
yakni Tebet, Pejaten, Kalibata dan Kemang, Kalibata Regency juga dikelilingi 
sarana dan prasarana umum yang cukup dekat, yakni sekolah-sekolah dari TK, 
SD, SMP dan SMU unggulan, rumah sakit, dan juga pusat perbelanjaan. 
Tak hanya itu, di dalam lokasi pun disediakan unit-unit kios yang bisa 
dimanfaatkan customer untuk mengakomodasi kebutuhan penghuni sehari-hari.
3. Arsitektur dan Site Plan Bangunan Rusunami
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4. Ukuran Unit hunian
5. Penghuni Unit Rusunami
Penghuni keluarga 1
1. Data Penghuni 
      Unit Rusunami : Damar 10 C 
      Nama Bapak     : Prihadi Prasetyo (48 tahun) 
      Nama ibu         : Liliyana Pasani (46 tahun) 
      Nama anak        :  
(1) Moza Ramadhani ( 19 tahun) ; mahasiswa 
(2) Shaluna Sonia (17 tahun) ; Pelajar 
(3) Hana Rizkiyah (14 tahun) ; Pelajar 
2. Status Kepemilikan : Milik Pribadi.  
3. Keadaan unit hunian sangat padat di isi 5 orang 
yang dewasa. Privasi antara anak dan orang tua 
tidak tercapai karena tidak mungkin 3 anak tidur 
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Penghuni Keluarga 2
Penghuni Keluarga 3
6. Analisa Kegiatan Dalam Unit Hunian  
1. Kegiatan di ruang bersama atau ruang keluarga
Ukuran ruangan 2,75m x 2m. Kegiatan di ruang bersama dalam unit hunian sangat 
beragam yaitu : menerima tamu, kumpul dengan keluarga, nonton televisi, belajar 
dan makan. Ruang yang sangat terbatas akan terasa semakin sempit bila penghuni 
kedatangan tamu lebih dari 2 orang. Kegiatan penghuni di ruang bersama adalah : 
(1) Menerima tamu, (2) Kumpul dengan keluarga, (3) Nonton TV, (4) Belajar, (5) 
Makan.
Ruangan Bersama memiliki banyak aktifitas, Ruang bersama berfungsi sebagai (1) 
ruang tamu, (2) ruang keluarga dan (3) ruang makan, sebaiknya ruang ini memiliki 
ukuran yang lebih besar dari ruang lainnya supaya dapat berfungsi maksimal.
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1. Data Penghuni 
       Unit Rusunami : Gaharu 17 AP 
       Nama Bapak     : Djanu Hardoko (62 tahun) 
       Nama ibu          : Suranti Mulyani (58 tahun) 
       Nama anak        :  
(1) Swasti Putri ( 28 tahun) ; Bekerja 
(2) Anindita Putri (24 tahun) ; Bekerja 
(3) Apsari Putri (20 tahun) ; mahasiswa 
2. Status Kepemilikan : Milik Pribadi.  
3. Pada unit ini ada 5 orang tapi keadaan dilapangan 
di isi oleh 3 anak saja, karena  orang tua tinggal di 
luar kota. Jadi 2 kamar yang ada di isi oleh 3 anak. 
  
 
1. Data Peng huni 
Unit Rusunami : Gaharu 11AN 
Nama Bapak     : Tunjung Dwi Utomo (48 tahun) 
        Nama ibu           : Pipit Puspita Sari (30 tahun) 
        Nama anak        : Shakila Cahya (2 tahun) 
2. Status Kepemilikan : Milik Pribadi.  
3. Pada unit ini aktifitas penghuni masih dapat 
berjalan baik, karena hanya di isi 3 orang dana 






2. Kegiatan di kamar tidur
Ukuran kamar ada 2 yaitu (1) 3,5m x 2,25m dan (2) 2,5m x 2,25m. Kegiatan di kamar 
tidur utama dalam unit hunian: (1) tidur atau beristirahat, (2) berpakaian dan 
berhias, (3) belajar untuk 1 orang.
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Kegiatan di kamar tidur anak dalam unit hunian : 
Kegiatan belajar dapat di lakukan di dalam dan di luar ruangan. Untuk keluarga 
yang memiliki anak lebih dari 2-3 orang belajar bisa di dilakukan di luar kamar. 
Pada rusunami ini kamar memiliki dinding pembatas solid dari gypsum, sehingga 
privasi pengguna kamar dapat terjaga, hanya ukuran ruangan nya saja yang 
kurang besar, sehingga penghuni harus pandai mengatur bentuk layout dan 
memilih bentuk furniture agar ruangan tidak semakin sempit.
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7. Kegiatan di dapur 
Ukuran dapur 1,5m x 2,4m. Dapur pada unit hunian rusunami ukuran nya sangat 
terbatas, sehingga penghuni harus pandai mengatur dan menelompokan 
penyimpanan peralatan masak dan makan pada dapur. Kegiatan di dapur dalam 
unit hunian adalah : 
1) Mencuci bahan masakan 
2) Meracikbahan masakan
3) Memasak dan menghangatkan makanan
4) Menyimpan bahan makanan dan masakan
Berdasarkan data survey penghuni jarang masak, kompor yang ada lebih untuk 
menghangatkan masakan yg sudah matang.
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8. Kegiatan di kamar mandi
Ukuran kamar mandi 1,6m x 1,4m. Kegiatan di kamar mandi dalam unit hunian 
adalah : mandi & mencuci pakaian. Menjemur pakaian hampir semua Rusunami 
dilakukan di balkon Rusunami. Mencuci di lakukan dengan tangan karena sulit 
meletakkan mesin cuci. Penghuni kadang lebih sering menggunakan jasa laundry.
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9. Analisa Besaran Unit Hunian dan Aktifitas Penghuni.
2 Rusuna Kalibata Tipe 30 m Tinggal di rumah susun (vertical housing) merupakan 
hal baru bagi banyak masyarakat indonesia yang terbiasa tinggal di rumah tingga 
(landed housing), perlu penyesuaian dalam hal aktifitas penghuninya, karena luas 
unit hunian yang terbatas. Karena ukuran luas setiap unit nya terbatas maka 
ukuran ruangnya juga terbatas, pengelola hanya menyiapkan ukuran minimum 
untuk setiap ruang. Keadaan ini membuat penghuni harus pandai dalam memilih 
bentuk dan ukuran furnitur sebagai elemen penting dalam menunjang aktifitas 
setiap ruang.
Besaran unit hunian di Rusuna Kalibata, sudah memenuhi kebutuhan ruangan 
untuk satu keluarga kecil yang memiliki dua anak. Balkon yang di miliki tiap unit 
Rusun digunakan untuk menjemur pakaian. Sekarang ini unit hunian Rusun tidak 
2sampai 35m  sehingga luas unit hunian Rusunami Kalibata perlu di pertahankan 
atau ditingkatkan untuk pembanguan Rusunami yang akan datang.
10. Struktur Organisasi Ruang & Sirkulasi Ruang
2Skema 3. Hubungan Antar Ruang Rusunami Kalibata = Tipe 30 m
(Sumber : Irma, 2018)
Nama Ruang Jumlah Ruang Ukuran Ruang 
Ruang Bersama 1 2,75m x 2m 
Kamar Tidur 1 3,5m x 2,25m 
2,5m x 2,25m 
Dapur 1 1,5m x 2,4m 
Kamar Mandi 1 1,6m x 1,4m 
Area Jemur balkon 1,6m x 1,35m 
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Rusunami Kalibata memiliki program dan sirkulasi yang baik, karena alur 
sirkulasinya tidak banyak bercabang dan memiliki ruang yang cukup lengkap 
untuk di huni oleh keluarga yang memiliki 1-2 anak. Ruang yang tidak selalu 
disiapkan di tiap unit hunian adalah ruang makan dan ruang jemur. Untuk ruang 
makan biasanya dilakukan di ruang bersama, sedangkan kegiatan menjemur, 
sebaiknya di siapkan area terbuka untuk penghuni melakukan proses jemur, 
karena tidak semua penghuni mampu untuk menggunakan jasa cuci khusus.
11. Analisis Aspek Ergonomi
Analisa jalur sirkulasi dan Tata Letak Furniture (layout)
Banyak hal yang perlu diperhatikan saat kita tinggal di rumah susun, hal ini terjadi 
karena terbatasnya ukuran ruang yang ada di tiap unit hunian, sedangkan 
kegiatan dan aktifitas penghuni nya banyak. Ruangan yang paling banyak aktifitas 
nya adalah di ruang bersama, karena ruang bersamam ini dapat berguna untuk (1) 
menerima tamu, (2) tempat berkumpulmya semua anggota keluarga untuk 
berdiskusi atau menonton acara televisi, (3) berfungsi juga sebagai ruang makan 
(4) sebagai tempat anak belajar, karena kamar tidur yang sempit. Banyak nya 
kegiatan di ruang bersama atau ruang keluarga tidak di dukung dengan besarnya 
area ruang bersama. Rata-rata besar ruang bersama pada unit rumah susun adalah 
2,25 m x 2,75 m.
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Rata-rata ruang bersama atau keluarga bersebelahan dengan dapur dan kamar 
tidur sehingga perlu di rencanakan dengan baik bentuk, ukuran dan tata letak 
furnitur nya, agar ruang bersama dapat berfungsi maksimal. Ukuran luas ruang 
bersama yang ada sekarang kenyamanan sangat kurang, terutama untuk Rusun 
Tanah Abang dan Rusun Tebet, karena ada nya sirkulasi yang menyilang dari pintu 
masuk ke kamar tidur, sehingga tata letaknya seolah berantakan. 
Peletakan furnitur yang sudah baik ada pada Rusun Kalibata, karena alur 
sirkulasinya jelas dan tidak memotong pada ruang bersama. Dengan perencanaan 
alur sirkulasi yang terarah mengakibatkan ruang gerak pengguna dapat lebih 
leluasa.
Simpulan dan Saran
Kegiatan penghuni berdampak pada bentuk lay out unit hunian rusunami. 
Melalui pengamatan di lapangan kegiatan penghuni sangat berpengaruh dalam 
membentuk layout ruangan, dari hasil survey ini di ketahui :
a.   Unit 1, satu keluarga dengan anak balita (2)
b.   Unit 2, satu keluarga anaknya sekolah menengah pertama sampai kuliah (14-19 
tahun)
c.    Unit 3, satu keluarga anaknya kuliah dan sudah bekerja (20-28 tahun)
Layout merupakan pengaturan furniture pada ruang, karena usia penghuni 
beragam maka aktifitasnya beragam juga. Untuk mengetahui apakah kegiatan 
penghuni berdampak pada bentuk layout unit hunian, dapat diketahui melalui 
analisa :
a.   Kegiatan penghuni di ruang bersama 
b.   Kegitatan penghuni dikamar tidur 
c.   Kegitan penghuni di dapur 
d.   Kegiatan penghuni di kamar mandi 
e.   Analisa studi gerak dan tata letak furniture 
Berdasarkan analisa diatas jelas terlihat bentuk layout berpengaruh dengan 
aktifitas penghuninya, karena aktifitas penghuni membutuhkan fasilitas yang 
salah satunya dalam bentuk furniture.
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Saran
2Ukuran unit pada Rusun Kalibata ini 30 M , berdasarkan penelitian terdahulu 
ukuran tersebut masih kurang, karena menurut data ketentuan Perumnas ukuran 
2unit rusun ada 3 macam : 18, 25 dan 36 M , karena ukuran nya sempit maka 
pengaturan lay out dan pemilihan furniture nya harus hati hati agar ruangan pada 
unit hunian tidak semakin sempit.
Saran untuk pengaturan layout  dan furnitur : 
a.  Jalur sirkulasi antar ruang satu arah agar sirkulasi tidak memperkecil area 
layout furniture nya. 
b.  Pada dinding ruang bersama sebaiknya di lapis atau diberikan cermin besar 
atau cat warna muda atau wall paper motif kecil dengan warna terang agar 
ruangan terkesan luas.
c.   Pilihlan furnitur dengan ukuran sedang dengan warna yang tidak terlalu gelap.
d.   Pilih dan buatkan furniture yang multi fungsi di area ruang bersama dan kamar 
tidur, seperti : 
      1) Lemari di ruang bersama selain berfungsi untuk mempercantik ruangan 
juga sebagai tempat penyimpanan benda.
      2) Bagian bawah tempat tidur bisa berbentuk laci untuk tempat 
penyimpanan.
      3) Lemari pakaian dibuat menyatu dengan meja rias atau meja belajar.
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